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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan  

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, dapat 

disimpulkan bahwa strategi konseling holistik untuk mitigasi dampak 

pergaulan bebas generasi muda di Gereja Protestn Indonesia Timur 

memiliki pengaruh yang sangat penting untuk lebih meningkatkan 

penata layanan gereja kedepan. Dengan adanya rasa empati, kasih 

karunia, kejujuran, pelayanan yang baik, keserupaaan dengan Kristus 

dan penerapan strategi konseling holistik memiliki peran dalam 

mengurangi dampak pergaulan bebas generasi muda.  

Hasil penelitian menunjukkan bahwa strategi konseling 

holistik sangat penting karena dapat mengatasi dampak pergaulan 

bebas bagi generasi muda, menciptakan lingkungan gereja yang sehat. 

Secara keseluruhan kita dapat melihat pentingnya pererapan strategi 

konseling holistik bagi  generasi muda karena mampu mencegah 

dampak pergaulan bebas serta mendukung perkembangan kehidupan 

fisik, mental, sosial, dan spiritual khususnya bagi generasi muda di 

Gereja Protestan Indonesia Timur.   
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B. Saran 

1. Bagi Gereja 

Dari penelitian ini disarankan agar gereja kembali mengatur dan 

memperhatikan penatalayanan yang lebih baik khususnya strategi 

konseling holistik untuk mengatasi dampak pergaulan bebas 

generasri muda gereja.  

Gereja harus bisah berupaya untuk mewujudkan prinsip-prinsip 

pendampngan dengan cara rama, empati, progresivitas, 

berpartisipasi dan melakukan konseling. Hal ini dapat dicapai 

dengan memperkuat penyediaan pelatihan bagi semua 

fongsionaris gereja dan memberikan saran kepada Badan Pekerja 

Majelis Sinode agar mengadakan seminar terkait dengan strategi 

konseling holistik untuk mitigasi dampak pergaulan bebas 

generasi muda. 

2. Bagi kampus 

Dari hasil penelitian tesis ini dapat menjadi rekomendasi kampus 

dalam pengembangan mata kuliah pastoral konseling bagi 

generasi muda. Implementasi pastoral ini akan membawa  para 

pemimpin gereja masa depan tidak hanya memiliki pemahaman 
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teologis yang kuat, tetapi juga keterampilan dalam melaksanakan 

pendampingan, membimbing  dan membangun gereja yang sehat. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 


